
 18607 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.6, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Dampak Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam Bazar 

Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 2026 
 

Heny Suhindarno1, Berliana Ridha Dewi2, Amelia Eka Mipa3, Cahyo Aji Kayun4, 

Chiva Miftachus Zhara5, Deny Andrian6 

1,2,3,4,5,6Universitas Bojonegoro 

E-mail: henysuhindarno21@gmail.com1, berliana.ridadw@gmail.com2, 

ameliaekamipa19@gmail.com3, cahyoajikayun@gmail.com4, chivavhivamz1312@gmail.com5, 

andriandeny285@gmail.com6  

 

Article History: 

Received: 08 September 2026 

Revised: 17 September 2026 

Accepted: 25 September 2026 

 

 

 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak 

Program Bazar Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 2026 

yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten 

Bojonegoro terhadap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Latar belakang penelitian ini adalah 

masih terbatasnya akses pasar, promosi, dan inovasi yang 

dihadapi pelaku UMKM di tengah besarnya kontribusi 

sektor ini terhadap perekonomian nasional. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bergantung pada teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, 

data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, 

program bazar memberikan dampak positif pada aspek 

ekonomi berupa kenaikan omzet 30-50 persen dan 

perluasan pasar, aspek sosial berupa terbentuknya 

jejaring usaha dan peningkatan kepercayaan diri pelaku 

UMKM, serta aspek pemberdayaan berupa peningkatan 

kapasitas dalam pengemasan produk dan pemasaran 

digital. Penelitian juga menemukan bahwa Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro telah menjalankan peran sebagai 

regulator, fasilitator, dan katalisator, meskipun masih 

terdapat kendala keterbatasan jumlah lapak dan durasi 

penyelenggaraan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

program tersebut berkontribusi positif terhadap daya 

saing dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten 

Bojonegoro, sehingga perlu terus dikembangkan dengan 

jangkauan dan kualitas pelaksanaan yang lebih optimal. 

Keywords: Bazar; UMKM; 

Pemberdayaan; Peran 

Pemerintah Kabupaten 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi lokal, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja baru. Sehingga usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah salah satu sektor strategis yang memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan tingkat kohesi sosial. Sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor 

UMKM, yang berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

(Zulvikri, 2024). 
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 Pemerintah telah menetapkan sejumlah regulasi untuk mendukung UMKM, di antaranya 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang 

menegaskan UMKM sebagai penopang utama perekonomian nasional, Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM 

yang membuka akses pasar dan promosi produk, serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah yang memberi kewenangan bagi pemerintah daerah untuk 

mengembangkan potensi ekonomi lokal melalui program kemasyarakatan dan UMKM (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021; Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008; Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014). 

Meskipun demikian, secara praktis pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama pada aspek pemasaran dan daya saing produk, seperti akses pasar yang terbatas, promosi 

yang kurang optimal, dan rendahnya inovasi (Suryadi, 2023). Untuk merespons kondisi tersebut, 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menyelenggarakan Bazar Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 

2026 sebagai salah satu bentuk fasilitasi pemasaran yang bertujuan meningkatkan penjualan 

produk UMKM, terutama pada bulan Ramadan ketika konsumsi masyarakat meningkat (Baghumas 

Bojonegoro, 2026). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan bazar Ramadan mampu mendorong 

pertumbuhan UMKM, khususnya dalam peningkatan penjualan, serta berfungsi sebagai sarana 

pemasaran yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar (Widyastuti et al., 2022). Peran 

pemerintah daerah, khususnya sebagai katalisator melalui kebijakan, fasilitasi, dan pendampingan, 

juga memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja UMKM (R. K. Putra & Indriana, 2024). 

Kedua temuan tersebut menegaskan bahwa sinergi antara kegiatan promosi seperti bazar dan 

dukungan pemerintah berkontribusi besar terhadap keberhasilan UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dampak program Bazar 

Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 2026 terhadap pelaku UMKM di Kabupaten Bojonegoro dari 

aspek ekonomi, sosial, dan pemberdayaan usaha, sekaligus mengkaji peran Pemerintah Kabupaten 

Bojonegoro sebagai regulator, fasilitator, dan katalisator dalam pelaksanaan program tersebut. 

LANDASAN TEORI 

Penelitian ini menggunakan tiga kerangka teori utama. Pertama, teori dampak (impact 

theory) yang menyatakan bahwa suatu program atau aktivitas menyebabkan perubahan terukur 

yang dapat diidentifikasi melalui perbandingan kondisi sebelum dan setelah program dilaksanakan, 

mencakup dimensi ekonomi, sosial, maupun perilaku dan kapasitas (Umar, 2013; Rossi et al., 2004; 

Cohen & Uphoff, 1977). 

Kedua, teori pemberdayaan yang memandang pemberdayaan sebagai proses peningkatan 

kapasitas pelaku usaha melalui perolehan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap sumber 

daya, dengan menekankan pentingnya partisipasi aktif pelaku usaha dalam proses pengembangan 

usahanya (Mardikanto & Soebiato, 2017; Sumodiningrat, 1999; Korten, 1984). 

Ketiga, teori peran pemerintah yang menempatkan pemerintah sebagai regulator, fasilitator, 

dan katalisator dalam menciptakan lingkungan usaha yang kondusif. Sebagai regulator, pemerintah 

menyusun dan menerapkan kebijakan; sebagai fasilitator, pemerintah menyediakan dukungan 

berupa pelatihan, permodalan, dan pendampingan; dan sebagai katalisator, pemerintah mendorong 

percepatan pengembangan usaha melalui penguatan kerja sama dan pemberdayaan masyarakat 

(Rasyid, 2002; Grindle, 1980; Osborne & Gaebler, 1992). Ketiga kerangka ini digunakan secara 

terintegrasi untuk menganalisis dampak dan peran pemerintah dalam pelaksanaan Bazar Ramadhan 

UMKM Bahagia Tahun 2026. 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data guna 

memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Creswell, 2024; 

Sugiyono, 2013). Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bojonegoro pada kegiatan Bazar 

Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 2026, dengan fokus pada dampak ekonomi, sosial, dan 

pemberdayaan UMKM, serta peran Pemerintah Kabupaten Bojonegoro sebagai regulator, 

fasilitator, dan katalisator. 

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari pelaku UMKM peserta 

bazar, serta data sekunder berupa dokumen dan laporan panitia penyelenggara. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan bazar, wawancara 

mendalam dengan pelaku UMKM, serta dokumentasi berupa arsip, foto, dan laporan kegiatan 

(Creswell, 2024; Sugiyono, 2013). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Tahap kedua berupa penyajian data (data display), yaitu 

mengorganisasikan data secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif maupun tabel agar mudah 

dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing), yang 

dilakukan secara berkesinambungan hingga diperoleh kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2013). 

 
Gambar 2. Alur Analisis Data Penelitian 
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Gambar 3. Lokasi Penelitian dan Proses Wawancara 

Dampak Ekonomi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keikutsertaan dalam Bazar Ramadhan UMKM 

Bahagia memberikan dampak ekonomi yang dirasakan langsung oleh pelaku UMKM, terutama 

dalam bentuk peningkatan penjualan, pendapatan, dan perluasan pasar. Panitia penyelenggara 

mencatat rata-rata kenaikan penjualan peserta selama bazar berkisar 30 hingga 50 persen, 

tergantung jenis produk dan lokasi lapak. Sebagian pelaku UMKM juga memperoleh pesanan 

tambahan setelah bazar berakhir karena konsumen yang puas kembali memesan secara langsung. 

Temuan ini sejalan dengan impact theory yang menyatakan bahwa dampak suatu program 

dapat diidentifikasi melalui perubahan kondisi sebelum dan setelah program dilaksanakan (Umar, 

2013; Rossi et al., 2004). Kenaikan omzet ini juga konsisten dengan hasil penelitian Widyastuti et 

al. (2022) yang menemukan bahwa kegiatan Bazar Ramadhan mampu meningkatkan penjualan 

produk UMKM secara signifikan, serta penelitian Syuhada et al. (2024) yang mencatat kenaikan 

omzet peserta bazar masjid hingga sekitar 40 persen. Perluasan pasar pascabazar juga sejalan 

dengan penelitian Hariyono dan Wikartika (2023) yang menunjukkan bahwa bazar Ramadhan 

mampu memperluas jangkauan pasar UMKM melampaui wilayah pemasaran konvensional. 

Dampak Sosial 
Selain dampak ekonomi, bazar ini memberikan dampak sosial berupa peningkatan interaksi 

antarpelaku usaha dan penguatan jaringan usaha lintas kecamatan, serta tumbuhnya kepercayaan 

diri pelaku UMKM setelah melihat respons positif pengunjung. Kondisi ini sesuai dengan 

pandangan Cohen dan Uphoff (1977) bahwa dampak suatu program tidak hanya berdimensi 

ekonomi, tetapi juga mencakup perubahan dalam hubungan sosial dan partisipasi masyarakat. 

Terjalinnya jejaring antarpelaku UMKM memperkuat temuan Rizki et al. (2025) bahwa 

kegiatan bazar dapat membangun jaringan pemasaran melalui interaksi antara pelaku usaha, 

konsumen, dan penyelenggara. Tumbuhnya kepercayaan diri pelaku UMKM juga sejalan dengan 

temuan Ika et al. (2025) bahwa pendampingan dalam kegiatan bazar dapat mendorong kemandirian 

dan kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis. 

Dampak terhadap Pemberdayaan UMKM 
Penelitian menemukan bahwa keikutsertaan dalam bazar turut mendorong peningkatan 

kapasitas usaha, antara lain melalui perbaikan kemasan produk dan pemanfaatan media sosial 

untuk promosi, sebagai hasil dari pendampingan teknis yang diberikan panitia dan Dinas Koperasi 

dan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa bazar berfungsi sebagai media pemberdayaan, 

bukan sekadar ruang transaksi jual beli, sejalan dengan pandangan Mardikanto dan Soebiato (2017) 

bahwa pemberdayaan merupakan proses peningkatan kapasitas melalui perolehan pengetahuan dan 
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 keterampilan, serta pandangan Korten (1984) yang menekankan pentingnya partisipasi aktif pelaku 

usaha. 

Dukungan pendampingan berupa pelatihan fotografi produk dan pemasaran digital sejalan 

dengan penelitian Isnawan et al. (2022) yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan 

mampu meningkatkan branding produk serta memperluas target pasar UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi digital. Kesiapan pelaku UMKM menjalankan usaha secara mandiri setelah 

mengikuti bazar juga sesuai dengan hasil penelitian Andayani (2024) yang menegaskan bahwa 

program sosialisasi, pelatihan, dan bazar merupakan bentuk pemberdayaan yang efektif. 

Peran Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menjalankan peran sebagai regulator melalui 

penyusunan aturan teknis penyelenggaraan bazar, mulai dari syarat pendaftaran peserta hingga 

standar kebersihan dan keamanan lapak, sejalan dengan pandangan Rasyid (2002) bahwa 

pemerintah bertanggung jawab menerapkan kebijakan yang meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sebagai fasilitator, pemerintah memberikan subsidi sewa lapak, listrik gratis, serta 

tenda dan meja bagi peserta, sejalan dengan pandangan Osborne dan Gaebler (1992) bahwa 

pemerintah modern perlu mendorong kerja sama dengan sektor lain. 

Sebagai katalisator, dorongan yang dirasakan pelaku UMKM untuk berani memasarkan 

produknya di luar wilayah asal menunjukkan keberhasilan pemerintah dalam mendorong 

perubahan perilaku kelompok sasaran (Grindle, 1980). Temuan ini memperkuat hasil penelitian R. 

K. Putra dan Indriana (2024) yang menunjukkan bahwa peran pemerintah daerah sebagai 

katalisator berhubungan signifikan terhadap keberhasilan UMKM, serta penelitian Ertika et al. 

(2025) yang menegaskan bahwa dukungan pemerintah melalui pelatihan, bantuan modal, dan 

kemudahan perizinan berpengaruh positif terhadap kemajuan UMKM. Meskipun demikian, 

keterbatasan jumlah lapak dan durasi bazar yang masih singkat menjadi catatan penting agar 

pemerataan akses bantuan kepada seluruh pelaku UMKM dapat lebih diperhatikan pada 

penyelenggaraan berikutnya (Ertika et al., 2025). 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Temuan Penelitian 

No. Aspek Temuan Utama 

1. Ekonomi 
Kenaikan omzet peserta 30-50%; bertambahnya konsumen baru dan 

pesanan pascabazar 

2. Sosial 
Terbentuknya jejaring usaha lintas kecamatan; meningkatnya 

kepercayaan diri pelaku UMKM 

3. 
Pemberdayaan 

UMKM 

Perbaikan kemasan produk; peningkatan pemasaran melalui media 

sosial 

4. Peran Pemerintah 
Regulator (aturan teknis), fasilitator (subsidi lapak, listrik, sarana), 

katalisator (ekspansi pemasaran) 

KESIMPULAN  

Bazar Ramadhan UMKM Bahagia Tahun 2026 terbukti menjadi salah satu bentuk 

intervensi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro yang efektif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, penguatan jaringan sosial, dan pemberdayaan UMKM. Dari aspek ekonomi, program ini 

meningkatkan omzet penjualan, pendapatan, dan perluasan pasar pelaku UMKM. Dari aspek 

sosial, program ini mendorong terbentuknya jejaring usaha dan meningkatkan kepercayaan diri 
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 pelaku UMKM. Dari aspek pemberdayaan, program ini meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

melalui perbaikan kemasan produk dan pemanfaatan media sosial untuk promosi. Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro telah menjalankan perannya sebagai regulator, fasilitator, dan katalisator, 

meskipun keterbatasan jumlah lapak dan durasi penyelenggaraan masih menjadi catatan yang perlu 

diperbaiki pada penyelenggaraan berikutnya. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menambah 

kuota lapak dan memperpanjang durasi bazar pada penyelenggaraan berikutnya, panitia 

penyelenggara memperkuat sesi pendampingan dan pelatihan seperti pengemasan produk dan 

pemasaran digital, pelaku UMKM memanfaatkan jaringan usaha yang diperoleh untuk terus 

mengembangkan produk secara mandiri, serta peneliti selanjutnya memperluas cakupan informan 

atau membandingkan efektivitas bazar dengan program fasilitasi pemasaran UMKM lainnya. 
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